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Abstrak−Buah labu merupakan salah satu bahan alami yang memiliki khasiat antioksidan, dan membantu mengurangi gejala penyakit 
diabetes, hipertensi, tumor, kolesterol, antibakteri, anthelmintik dan anti-inflamasi. Kandungan senyawa polifenol dan flavonoid pada 

labu adalah 97,4 mgGAE/gram dan 28,6 mgQE/gram, dengan aktivitas antioksidan yang tinggi terhadap radikal DPPH, yaitu sebesar 

0,065 ± 0,010 mol TE/gram. Rimpang kunyit juga merupakan tanaman yang memiliki aktivitas antioksidan yang tinggi. Rimpang 

kunyit mengandung curcumin yang merupakan senyawa aktif utama dengan kandungan sebesar 7,798%. Ekstrak etanol rimpang kunyit 

memiliki aktivitas antioksidan dengan nilai IC50 41,95 g/mL (DPPH). Penelitian mengenai kandungan dan manfaat buah labu sudah 

dilakukan, demikian juga dengan rimpang kunyit. Tetapi, sejauh ini, belum dilakukan standarisasi simplisia dan ekstrak kedua tanaman 

tersebut yang berasal dari Jawa Tengah. Sirup herbal kombinasi ekstrak labu kuning dan kunyit memerupakan herbal yang belum 

dibuktikan secara ilmiah terhadap kandungan senyawa metabolit dan daya antioksidan yang berperan dalam mengatasi berbagai 
macam penyakit degenerative. Sehingga perlu adanya standarisasi simplisia dan pembuktian senyawa metabolit fitokimia dan 

kandungan antioksidan. Penelitian ini dilakukan dengan cara  membandingkan IC50 dari tiga formula sirup yaitu sirup rimpang kunyit 

(F1), sirup buah labu (F2), dan sirup campuran buah labu dan rimpang kunyit (F3). Pada penelitian didapat hasil bahwa formula 1 (F1) 

menunjukkan nilai IC₅₀ paling rendah, yaitu 17,366 µg/mL, yang mengindikasikan potensi antioksidan tinggi.diikuti F3 memiliki IC₅₀ 
sebesar 47,862 µg/mL dan F2 memiliki aktivitas antioksidan terendah dimana didapat hasil 288,545 µg/mL 

Kata Kunci: Sirup Herbal; Senyawa Fitokimia; Aktivitas Antioksidan; Ekstrak Buah Labu; Ekstrak Rimpang Kunyit  

Abstract−Pumpkin is one of the natural ingredients with antioxidant properties, and it helps reduce symptoms of diabetes, 

hypertension, tumors, cholesterol, antibacterial, anthelmintic, and anti-inflammatory effects. The polyphenol and flavonoid contents in 
pumpkin are 97.4 mgGAE/gram and 28.6 mgQE/gram, respectively, with high antioxidant activity against DPPH radicals at 0.065 ± 

0.010 mol TE/gram. Turmeric rhizome is also a plant with high antioxidant activity. Turmeric rhizome contains curcumin as the main 

active compound, with a content of 7.798%. The ethanol extract of turmeric rhizome exhibits antioxidant activity with an IC50 value 

of 41.95 µg/mL (DPPH). Studies on the composition and benefits of pumpkin and turmeric rhizome have been conducted. However, 
so far, there has been no standardization of the simplicia and extracts of these two plants from Central Java. The herbal syrup combining 

pumpkin and turmeric extracts is an herbal product that has not been scientifically proven regarding its metabolite compounds and 

antioxidant activity, which play a role in addressing various degenerative diseases. Therefore, standardization of the simplicia and 

verification of the phytochemical metabolites and antioxidant content are necessary. This study was conducted by comparing the IC50 
values of three syrup formulas: turmeric rhizome syrup (F1), pumpkin syrup (F2), and a mixture of pumpkin and turmeric rhizome 

syrup (F3). The results showed that Formula 1 (F1) had the lowest IC50 value of 17.366 µg/mL, indicating the highest antioxidant 

potential, followed by F3 with an IC50 of 47.862 µg/mL, and F2 with the lowest antioxidant activity, with an IC50 value of 288.545 

µg/mL. 

Keywords: Herbal Syrup; Phytochemical Compounds; Antioxidant Activity; Pumpkin Extract; Turmeric Rhizome Extract 

1. PENDAHULUAN 

Antioksidan merupakan senyawa yang dapat berperan dalam mencegah, menghambat atau menunda terjadinya oksidasi 

dengan cara memberikan elektron yang dapat mengikat dan mengakhiri reaksi berantai radikal bebas yang dapat 

menimbulkan kerusakan sel sehingga menimbulkan berbagai penyakit, serta mampu meningkatkan sistem imun tubuh 

(Jambak et al., 2019; Purwanto et al., 2017). Buah labu mengandung senyawa antioksidan tinggi dan banyak 

dibudidayakan di beberapa di Kota Semarang Jawa Tengah seperti Desa Wisata Jamalsari, Kelurahan Kedungpane, 

Kecamatan Mijen (Ramonah, 2023). Buah labu di daerah ini menjadi salah satu oleh-oleh khas Jawa Tengah yang telah 

banyak diolah menjadi berbagai jenis pangan. Buah labu mengandung mineral, flavonoid, saponin, terpen, triterpenoid, 

dan karotenoid, serta 33 senyawa polifenol lainnya (Marbun et al., 2018; Mokhtar et al., 2020; Priori et al., 2016). Ekstrak 

etanol daging labu mempunyai kandungan flavonoid total sebesar 0,191 mgQE/100g (Astutik & Yanti, 2023). Kandungan 

senyawa polifenol dan flavonoid pada labu matang adalah 97,4 mgGAE/gram dan 28,6 mgQE/gram, dengan aktivitas 

antioksidan yang tinggi terhadap radikal DPPH, yaitu sebesar 0,065 ± 0,010 mol TE/gram (Mokhtar et al., 2020). Ekstrak 

buah labu memiliki khasiat dalam mengurangi berbagai penyakit seperti hipertensi, tumor, kolesterol, antibakteri, 

anthelmintic, anti-inflamasi, dan antidiabetes (Marbun et al., 2018; Priori et al., 2016). 

Rimpang kunyit juga memiliki aktivitas antioksidan yang tinggi dengan kadar kurkumin sebesar 7,798% 

(Suprihatin et al., 2020). Ekstrak etanol rimpang kunyit memiliki aktivitas antioksidan dengan nilai IC50 41,95 g/mL 

menggunakan metode DPPH (Triyono et al., 2018). Minuman kunyit konsentrasi 40 ppt dicampur dengan pemanis nira 

kelapa memiliki aktivitas antioksidan sekitar 45% menggunakan DPPH. Kadar total fenoliknya adalah ±70 mg/g 

(Septiana et al., 2017). 
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Penggunaan campuran herbal labu dan kunyit sebagai minuman kesehatan telah dimanfaatkan secara empiris oleh 

sebagian masyarakat di desa Tambak Sogra, Kecamatan Sumbang, Kabupaten Banyumas, Jawa Tengah, untuk menjaga 

kesehatan. Minuman dari campuran kedua herbal tersebut mampu mengurangi gejala penyakit hipertensi dan diabetes. Hal 

ini sejalan dengan upaya Kemenkes RI dalam meningkatkan penggunaan obat tradisional sebagai preventif dan kuratif 

penyakit di Indonesia. Tetapi pengolahan dan pemanfaatan kedua herbal tersebut masih secara sederhana yaitu dengan 

menghaluskan dan merebus. Minuman tradisional ini memiliki potensi besar untuk dikembangkan menjadi sediaan 

sirup yang lebih modern, dengan rasa yang dapat diterima masyarakat dan bernilai ekonomi. 

Sediaan sirup adalah bentuk sediaan cair yang mudah digunakan oleh semua kalangan usia dan proses absorpsi di 

saluran cerna cepat sehingga memberikan efek farmakologi yang lebih cepat dibandingkan bentuk sediaan lainnya 

(Indiarto & Rezaharsamto, 2020). Sirup herbal dapat mengandung zat aktif dari satu atau lebih bahan herbal. Sirup herbal 

dapat dibuat dari hasil ekstraksi/rebusan pekat dari kombinasi herbal dengan penambahan sirup gula dan bahan tambahan 

lainnya (Jadhao et al., 2021) 

Manfaat dari sirup herbal ekstrak buah labu dan rimpang kunyit belum dibuktikan secara ilmiah terhadap senyawa 

metabolit dan khasiatnya. Salah satu khasiat yang memberikan manfaat bagi tubuh dari kandungan metabolit sekunder 

tanaman adalah terdapatnya senyawa antioksidan (Men et al., 2021). Analisa fisika kimia ekstrak buah labu dan rimpang 

kunyit, identifikasi fitokimia dari sirup herbal serta pengujian aktivitas antioksidan dapat menjadi data awal untuk 

menstandarisasi bahan baku serta membuktikan khasiatnya secara ilmiah. Antioksidan mampu memperbaiki kerusakan 

sel tubuh sehingga sangat berperan dalam mengatasi penyakit degenaratif seperti diabetes dan hipertensi. Diharapkan 

daya antioksidan sirup herbal campuran ekstrak buah labu dan rimpang kunyit lebih tinggi dibandingkan sirup tunggalnya 

2. METODOLOGI PENELITIAN 

2.1 Prosedur Penelitian  

Prosedur penelitian dapat dilihat pada Gambar 1 di bawah ini: 

 

Gambar 1. Skema Prosedur Penelitian 

Pada Gambar 1 di atas dapat dilihat bahwa penelitian diawali dengan pembuatan simplisia dan ekstrak labu serta 

kunyit yang kemudian dilakuakan standarisasi untuk memastikan bahwa simlisia dan ekstrak yang digunakan dalam 

keadaan baik dan aman. Kemudian dilakukan pembuatan sirup herbal dengan menggunakan 3 formulasi (lihat tabel 1). 

Kemudian dilakuakan Analisa fitokimia untuk mengetahui kandungan metabolit sekunder dengan pembanding quarsetin 

dan Qurcumin. Tahap terakhir dilakuakan uji aktivitas antioksidan menggunakan metode DPPH dengan melihat nilai IC50 

dari setiap formula sirup.  

2.2 Formulasi Sediaan Sirup Herbal 

Formulasi sediaan sirup herbal pada penelitian ini dilakuakn dengan menggunakan 3 formulasi . Formulasi penelitian ini 

dapat dilihat pada Tabel 1 di bawah ini. 

Tabel 1. Formulasi sirup ekstrak 

 

Komponen 

Formula (%) 

F1 F2 F3 

Ekstrak Rimpang Kunyit 5 5 2,5 

Ekstrak Buah Labu   2,5 

Sukrosa 60 60 60 

Natrium Benzoat 0,06 0,06 0,06 

Essens Lemon 5qs 5qs 5qs 

Aquadest ad 100 100 100 
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Berdasarkan Tabel 1 diatas Formula 1 (F1) merupakan sediaan sirup yang mengandung ekstrak kunyit sebanyak 

5%.  Formula 2 (F2) mengandung ekstrak buah labu sebanyak 5% dan Formula 3 (F3) merupakan formula yang 

mengandung kombinasi ekstrak kunyit dan buah labu yang masing masing mengandung ekstrak sebanyak 2.5%. Bahan 

penyusun lain sudah menyesuaikan standar FI  dalam formulasi pembuatan sirup 

Variable bebas pada penelitian ini adalah formulasi sediaan sirup kombinasi ekstrak buah labu dan kunyit 

sedangkan variable terikat pada penelitian ini adalah uji metabolit dan uji aktivitas antioksidan dengan menggunakan 

metode DPPH dari ketiga formulasi 

3 HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1 Hasil 

Penelitian dilakukan untyuk mengetahui aktivitas antioksidan dari sirup kombinasi ekstrak labu dan ektrak kunyi. Ekstrak 

labu yang digunakan dalam pembuatan sirup dibuat dari buah labu segar yang diperoleh dari Petani di daerah Purbalingga 

sebanyak 25 Kg. Ekstrak kunyit dibuat dari simplisia kunyit yang dibeli di Toko X di Purwokerto sebanyak 2 Kg. 

Simplisia yang sudah didapat kemudian dilakukan uji standarisasi simplisia, Hasil Uji standarisasi dapat dilihat pada tabel 

2 dibawah 

Tabel 2. Hasil Uji Standarisasi Simplisia 

Parameter 

Standarisasi 

Simplisia Buah Labu Simplisia Rimpang 

Kunyit 

Organoleptis Bau khas labu, warna 

kuning cerah, rasa manis 

Bau khas kunyit, warna 

kuning kecoklatan, rasa 

khas kunyit 

Susut Kering 2,03% 2,8% 

Kadar sari 

Larut air 

4% 2% 

Kadar sari 

larut etanol 

20% 26% 

Bersarakan Tabel 2, Hasil Uji Organoleptis menunjukan hasil yang baik sesuai dengan standar FI sehingga bisa 

dilakukan pembuatan ekstrak buah labu dan kunyit. Metode ektraksi yang digunakan adalah metode remaserasi dengan 

ppelarut etanol 96% dengan perbandingan 1:10 selama 24 jam lalu disaring dan diambil filtratnya. Ampas yang diperoleh 

kemudian diremaserasi sebanyak 2 kali dengan cara yang sama. Total maserat yang diperoleh diuapkan pelarutnya dengan 

alat rotary vacum evaporator pada suhu 40ᴼC hingga didapat ekstrak kental.Hasil ektrak dapat dilihat pada Tabel 3 di 

bawah ini 

Tabel 3. Hasil ekstrak Simplisia 

Variable Buah Labu Rimpang kunyit 

Simplisia (gram) 1000 500 

Ekstrak ( gram) 14 23 

Berdasarkan Tabel 3 Kemudian dilakukan pengujian Standarisasi Ekstrak Buah Labu dan Rimpang Kunyit dimana 

untuk ekstrak buah labu didapat hasil 14 gram dan ekstrak kunyit sebanyak 23 gram. Selanjutnya dilakuakn uji standarisasi 

ekstrak buah labu dan ekstrak kunyit yang dapat dilihat pada Tabel 4 di bawah ini 

Tabel 4. Hasil uji standarisasi ekstrak buah labu dan rimpang kunyit 

Parameter 

Standarisasi 

Simplisia Buah Labu Simplisia Rimpang 

Kunyit 

Randemen 

Ekstrak (%) 

Bau khas labu, warna 

kuning agak orange, 

rasasedikit  manis 

Bau khas kunyit, warna 

kuning kecoklatan, rasa 

khas kunyit 

Pemerian  11 8 

Kadar air (%) 9 7 

Kadar abu total( %) 4 5 

Abu tidak larut asam 

(%) 

1 1 

Berdasarkan Tabel 4. Uji standarisasi ekstrak buah labu dan kunyit masing- masing  didapat hasil yang bagus 

memenuhi standarisasi SNI. Setelah dilakukan uji Standarisasi kemudian dilakukan uji metabolit sekunder masing masing 

ekstrak. Uji metabolit Sekunder atau uji penapisan fitokimia adalah suatu  metode analisis kandungan metabolit sekunder 

pada suatu bahan secara kualitatif (Nurahman et al. 2017). Uji ini nmenggunakan tes warna dengan beberapa pereaksi 

untuk golongan senyawa alkaloid, flavonoid, tanin, dan saponin. Hasil Analisis metabolit sekunder dapat dilihat pada 
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Tabel 5 berikut  

Tabel 5. Hasil Pengujian Metabolit Sekunder Ekstrak Etanol Labu dan Ekstrak Etanol Kunyit 

 

Fitokimia 

Hasil pemeriksaan 

Ekstrak Etanol 

Labu 

Ekstrak Etanol 

Kunyit 

Flavonoid + + 

Saponin + + 

Tanin + + 

Alkaloid - + 

Ket: + = ada senyawa metabolit sekunder 

         - = tidak ada senyawa metabolit sekunder 

Hasil pada tabel 5 menunjukan bahwa ektrak labu dan sktrak kunyit terbukti mengandung senyawa flavonoid, 

saponin, tannin. Ekstrak Kunyit sendiri memiliki kelebihan dibanding ektrak labu dimana pada ekstrak kunyit terkandung 

senyawa alkaloid yang tidak ada pada ektrak labu. Selanjutnya dilakukan Uji Organoleptik untuk memastikan bahwa 

sirup memiliki kualitas yang memenuhi harapan (Sadler Braddon). Hasil Uji organoleptis dapat dilihat pada Tabel 6 di 

bawah 

Tabel 6. Uji Organoleptis sirup 

Sample  Organoleptik Ph Viskositas (cp) Bobot jenis 

F1  Bau khas kunyit, rasa Mnis, warna orange 

kekuningan 

6 994,8 47,02 

F2 Bau khas labu, rasa manis, warna kuning pekat 6 8,70 47,44 

F3 Bau khas kunyit, manis, warna orang kecoklatan 5 631,1 46,45 
Ket: F1 = Ekstrak kunyit 5% 

        F2 = Ekstrak labu 5% 
        F3= Ekstrak Kunyit 2,5%+ Ekstrak Labu 2,5% 

Hasil Uji organoleptik memnunjukan bahwa F1, F2, dan F3 sama- sama memiliki hasil yang bagus baik dari uji 

organoleptik yang meliputi bau, rasa dan warna yang menarik. Berdasarkan uji Ph baik F1, F2 dan F3 memiliki pH yang 

baik karena masih di dalam rentang 4-7. Standar pH sirup sesuai SNI adalah 4-7. Pada uji viskositas didapat hasil yang 

berbeda dimana F1 memili viskositas yang sangat tinggi sebesar 994,8 disusul F3 dengan viskositas sebesar 631 cps. 

Syarat viskositas yang baik yaitu10-30 cps, maka dapat disimpulkan bahwa viskositas sirup pada tabel 3 dinyatakan tidak 

baik. viskositasnya melebihi nilai standar maka sirup akan terlalu kental  untuk  dituang  sehingga  memungkinkan  adanya  

suatu  zat  aktif  yang tertinggal dalam wadah sediaan. Hasil pengujian bobot jenis dapat simpulkan tidak baik dikarenakan 

semua formula melebihi batas standar dimana standar bobot jenis pada sirup yang baik adalah > 1,2 g/l Selanjutnya 

dilakukan pengujian kulaitatif dengan metode KLT-Densinometri untuk penetapan kadar bahan aktif ekstrak kunyit 

dengan quarsetin sebagai pembanding (Sugihartini et al., 2012; Savitri & Megantara 2019) . 

Tabel 7. Hasil Uji KLT- Densinometri Ekstrak Kunyit  

Sample Kadar (%) Rata- Rata Kadar (%) 

Ekstrak Kunyit , rep 1 61,33 62,13+1,12 

Ekstrak Kunyit, rep 2 62,92 

F1, rep 1 0,12 0,13+0,01 

F1., rep 2 0,13 

F2, rep 1 - - 

F2, rep 2 - 

F3, rep 1 0,11 0,10+0,01 

F3, rep 2 0,09 

Ket: F1 = Ekstrak kunyit 5% 

        F2 = Ekstrak labu 5% 

        F3= Ekstrak Kunyit 2,5%+ Ekstrak Labu 2,5% 

Berdasarkan hasil pada Tabel 6, menunjukan hasil dimana ekstrak kunyit memiliki kadar curcumin cukup tinggi 

yaitu 62,13 %, sedangkan pada formulasi F1 dan F3 terbukti mengandung curcumin dengan kadar rendah 0,13% dan 

0,10%.  Selanjutnya dilakukan analisis kuantitatif atau penentuan kadar Flavonoid total yang terkandung dalam ekstrak 

labu dengan menggunakan Spektrofotometri UV-Vis ( Handayani et al, 2020). Hasil dapat dilihat pada Tabel 8 di bawah 

ini. 

Tabel 8. Hasil Uji Flavonoid Total Ekstrak Labu 

Sample Kadar (%) Rata- Rata Kadar (%) 
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Ekstrak Labu , rep 1 0,06 0,07+ 0,014 

Ekstrak Labu, rep 2 0,08 

F1, rep 1 0,01 0,01+0,000 

F1, rep 2 0,01 

F2, rep 1 0,005 0,01+0,004 

F2, rep 2 0,01 

F3, rep 1 0,02 0,02+0,000 

F3, rep 2 0,02 

Ket: F1 = Ekstrak kunyit 5% 

        F2 = Ekstrak labu 5% 
        F3= Ekstrak Kunyit 2,5%+ Ekstrak Labu 2,5% 

Berdasarkan hasil pada tabel 7, menunjukan bahwa ekstrak labu memiliki Flavonoid total tertinggi dengan rata rata kadar 

sebesar 0,07, disusul F3 yang merupakan sirup kombinasi ekstrak labu dan kunyit  dengan rata-rata kadar sebesar 0,02%. 

Sedangkan pada F1 dan F2 hanya mendanung rata-rata kadar sebesar 0,01%. Selanjutnya dilakukan Pengujian DPPH 

pada formulasi sirup. Pada pengujian DPPH diawali dengan pengukuran lamda max atau Panjang gelombang. Hal itu 

diperlukan  untuk mengetahui barapakah panjang gelombang DPPH memberikan serapan maksimum atau 

mengoptimalkan sensitivitas serapan (Skoog et al., 2019). Hasil Lamda Max dapat dilihat pada gambar 2 dibawah ini 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Grafik Lamda Max 

Hasil pengukuran lamda max menunjukan bahwa puncak absorbansi tertinggi pada sekitar 516 nm, yang 

ditunjukkan dengan tanda panah dan nilai absorbansi sebesar 0,7. Hal ini menunjukkan bahwa DPPH memiliki serapan 

maksimum pada panjang gelombang tersebut. kisaran panjang gelombang maksimum pengukuran sampel menggunakan 

metode DPPH berada sekitar 515-520 nm  Musa et al,. 2016). 

Selanjutkan dilakukan  pengujian aktivitas antioksidan secara kumulatif dengan menggunakan  metode 

penangkapan radikal bebas DPPH secara spektrofotometri UV-Vis. Besaran aktivitass antioksidan dapat dilihat dari nilai 

IC50. Vitamin C dijadikan control pembanding pada uji tersebut. Hasil Pengujian aktivitas antioksidan dapat dilihat pada 

Tabel 9 di bawah ini. 

Tabel 9. Hasil Uji DPPH Formulasi Sirup 

Sample Konsentrasi (%V) Absorbansi % Inhibisi Nilai IC50 

F1 20 0,408 44,186 17,366 

40 0,262 64,159 

60 0,181 75,239 

80 0,162 77,839 

100 0,143 80,438 

F2 20 0,754 -3,146 288,545 

40 0,685 6,293 

60 0,676 7,524 

80 0,624 14,637 

100 0,648 11,354 

F3 20 0,51 30,233  

 

37,862 

40 0,35 52,120 

60 0,285 61,012 

80 0,251 65,663 

100 0,234 67,989 

Vit C 4 0,651 15,23  

 

18,21 

6 0,505 21,10 

8 0,485 25,01 

10 0,451 30,63 

12 0,434 35,09 

Ket: F1 = Ekstrak kunyit 5% 
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        F2 = Ekstrak labu 5% 

        F3= Ekstrak Kunyit 2,5%+ Ekstrak Labu 2,5% 

Berdasarkan hasil pada Tabel 9 menunjukan bahwa F1 dan F3 memiliki nilai aktivitas antioksidan yang sangat 

kuat dan sebanding dengan vitamin C sebagai control pembanding meskipun nilainhya masih dibawah vitamin C hal itu 

ditunjukan dengan nilai ICD<50 ppm. Nilai IC50<50 menunjukan bahwa senyawa tersebut memiliki kandungan 

antioksidan yang sangat kuat.  Apabila dibandingkan dengan Kontrol Positif vitamin C maka hasil dari   F3 yang 

merupakan sirup kombinasi ekstrak labu dan Rimpang kunyit memiliki  kandungan antioksidan  yang   hampir mendekati 

3.2 Pembahasan 

Rimpang kunyit dan Labu kuning merupakan tanaman yang sudah terbukti mengandung antioksidan Berdasarkan hasil 

uji metabolit sekunder pada kedua sample ekstrak, masing masing ekstrak terbukti mengandung flavonoid, tannin dan 

saponin. Hasil tersebut diperkuat dengan penelitian sebelumnya dimana labu terbukti mengandung senyawa flavonoid, 

saponin, terpenoid, (Budiman et al., 2024). Sedangkan pada penelitian sebelumnya  ekstrak kunyit  mengandung senyawa 

flavonoid, saponin, tannin dan alkaloid (Ramadhan et al., 2024). Flavonoid pada tumbuhan memiliki berbagai peranan 

yang penting, seperti sebagai pemberi warna dan aroma pada bunga dan buah, sebagai signaling molecules, dan sebagai 

agen detoksifikasi (Panche et al., 2016).  

Untuk mengetahui kadar flavonoid total pada ekstrak kunyit maka dilakukan uji KLT- Densitometri. Uji KLT 

densitometri merupakan salah satu metode yang dapat digunakan untuk menetapakan suatu bahan aktif, salah satunya 

adalah Flavonoid (Fatmawati & NP, 2019). Quarsetin digunakan sebagai pembanding pada uji tersebut dikarenakan 

quarsetin merupakan flavonoid yang memiliki reaktivitas tinggi dibandingkan rutin, daflon, diosmin, dan morin (Purba, 

2019). Hasil Uji menunjukan bahwa ekstrak kunyit terbukti mengandung flavonoid dengan ditandai nilai kadar flavonoid 

total sebesar 62,13%, F1 yang merupakan sirup ekstrak kunyit dan F3 yang merupakan sirup kombinasi sirup labu dan 

ekstrak kunyit juga mengandung senyawa flavonoid sebesar 0,13% dan 0,10%.  

Untuk mngetahui kadar flavonoid pada ekstrak labu maka dilakukan uji Flavonoid total menggunakan 

spektrofotometri  Uv-Vis. Quersetin dugunakan sebagai pembanding karena merupakan salah satu dari 6 sub kelas 

senyawa flavonoid yaitu Flavonol (Bachtiar, 2023). Prinsip Uji ini adalah dengan memasukan nilai absorbansi sample ke 

dalam persamaan kurva baku quersetin. Hasil Uji ini menunjukan bahwa kadar flavonoid pada ekstrak labu adalah sebesar 

0,07% dan Pada F3 selaku kombinasi ekstrak labu dan ekstrak kunyit menghasilkan kadar sebesar 0,02%. 

Uji DPPH adalah merupakan suatu metode yang digunakan untuk mengevaluasi kemampuan suatu senyawa 

sebagai penangkap radikal bebas atau senyawa antioksidan dengan menggunakan radikal DPPH.  Uji ini merupakan uji 

yang murah, sederhana dan cepat dalam menguji kemampuan antioksidan. DPPH didalam larutan memiliki warna ungu 

gelap, tetapi ketika mengalami reduksi dan berubah menjadi DPPH-H, warnanya menjadi tidak berwarna atau kuning 

muda (Sridhar & Charles, 2019). suatu senyawa dikatakan antioksidan yang sangat kuat apabila memiliki nilai IC50 < 50 

ppm 

Penelitian ini mengggunakan vitamin C sebagai control pembanding, dimana didapat nilai IC50 pada vitamin C 

sebesar 18,21, hasil tersebut menunjukan bahwa vitamin C memiliki kekuatan antioksidan yang sangat kuat. Hasil 

Penelitian menunjukan bahwa F1 yang mengandung 5% ekstrak kunyit memiliki antioksidan yang kuat yang dibuktikan 

dengan nilai IC50 sebesar  17,366, sedangkan F2 yang merupakan sirup dengan kandungan ekstrak labu 5% menunjukan 

hasil antioksidan yang lemah dengan ditunjukan nilai IC50 sebesar 288,545, sedangkan untuk F3 yang merupaka sirup 

kombinasi dengan kandungan ekstrak labu 2,5% dan Ekstrak kunyit 2,5% menunjukan nilai IC50 sebesar 37,862 sehingga 

dapat dikatakan memiliki kekuatan antioksidan sangat kuat. Vitamin C, atau asam askorbat, adalah antioksidan kuat yang 

mampu langsung mendonorkan elektron untuk menetralkan radikal bebas, sehingga menghentikan kerusakan oksidatif 

dengan efisiensi tinggi (Parham et al., 2020). 

Meskipun F2 memiliki antioksidan rendah tapi dengan adanya pemberian ekstrak kunyit dapat meningkatkan 

kadar antioksidan yang ditujukan pada F3, hal ini bisa dipengaruhi oleh factor seperti adanya reaksi sinergis antara ekstrak 

buah labu dan ekstrak kunyit, Efek sinergistik antara senyawa antioksidan dalam kunyit dan labu dapat meningkatkan 

kemampuan menangkal radikal bebas dibandingkan ekstrak labu saja (Sies, 1997). Kombinasi ini mungkin menghasilkan 

efek antioksidan tambahan dari interaksi antara kurkumin dan senyawa fenolik atau vitamin C dalam labu, meskipun 

aktivitasnya tidak sekuat F1 karena konsentrasi kurkumin yang lebih rendah. F3 yang menggabungkan kunyit dan labu 

memperlihatkan adanya sinergi antara kedua ekstrak, namun aktivitas antioksidan yang dihasilkan tetap tidak sekuat 

Vitamin C. Kurkumin dalam kunyit, meskipun merupakan senyawa antioksidan kuat, memiliki stabilitas yang rendah dan 

bioavailabilitas yang terbatas, terutama dalam kondisi larutan uji DPPH. Hal ini menghambat efektivitasnya dalam 

menangkal radikal bebas jika dibandingkan dengan Vitamin C yang larut air dan lebih stabil (Amin et al., 2024). 

4. KESIMPULAN 

Berdasarkan Uji Standarisasi simplisia dan ekstrak didapat bahwa simplisia dan ekstrak buah labu dan kunyit memiliki 

hasil yang baik. Untuk uji sifat fisik sirup didapat bawhwa ketiga formula memiliki hasil yang baik. Uji metabolit 

sekudner pada penletian ini didapt bahwa masing masing ekstrak baik ekstrak buah labu dan ekstrak kunyit terbukti 

mengandung senyawa flavonoid, saponin, tannin. Hasil Flavoniid total pada ekstrak kunyit sebesar 62,13+1,12 dan buah 

labu  sebesar 0,07+ 0,014. Berdasarkan uji antioksidan dengan metode DPPH didapat bahwa Ekstrak kunyit memiliki 
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aktivitas antioksidan tertinggi dengan nilai IC50 sebesar 17,366 dan F3 yang merupakan kombinasi estrak kunyit dan 

buah labu yang masing masing mengandung sebanyak 25% memiliki aktivitas antioksidn sangat kuat dengan nilai IC50 

sebesar 37,862 ppm meskipun tidak sebesar Vitamin C. Kombinasi Ekstrak Kunyit pada F3 mampu meningkatkan daya 

antioksidan pada F3 yang dikombinasikan ekstrak buah labu. Dalam penelitian ini formula kombinasi antara ekstrak 

labu dan kunyit hanya terdapat satu formula sehingga disarankan agar formula khusus untuk kombinasi ekstrak kunyit 

dan labu kuning perlu dikembangkan. Selain itu, keterbatasan waktu terkait pembibitan buah labu yang hanya 

menyesuiakan permintaan pasar menjadi salah satu kendala dan perlu adanya uji stabilitas sirup yang harus diperhatikan 

untuk menjamin kualitas produk. 
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